Vol 10 No. 5 Mei 2026
Jurnal Multidisiplin Inovatif eISSN: 2246-6110

ANALISIS KINERJA PENDAPATAN DAERAH PEMERINTAH
KOTA SIDOARJO

Nayla Ratu Meihani!, Risya Huwaida Maharani?, Eva Hany Fanida3, Melda Fadiyah
Hidayat*
25040674272@mhs.unesa.ac.id', 25040674274@mbhs.unesa.ac.id?, evafanida@unesa.ac.id>,
meldahidayat@unesa.ac.id*
Universitas Negeri Surabaya

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi performa pendapatan daerah di Pemerintah Kabupaten
Sidoarjo yang dikelola oleh Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota
Sidoarjo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka dengan pendekatan
deskriptif kualitatif, di mana pengumpulan data dilakukan melalui berbagai sumber literatur
termasuk buku, jurnal akademik, dan dokumen yang relevan terkait pengelolaan pendapatan daerah.
Temuan dari kajian ini menunjukkan bahwa performa pendapatan daerah dapat dinilai dengan
menggunakan indikator efektivitas, efisiensi, dan kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD).
Efektivitas menunjukkan sejauh mana pemerintah daerah berhasil memenuhi target pendapatan,
efisiensi berhubungan dengan pengelolaan biaya dalam proses pemungutan pendapatan, sementara
kontribusi PAD mencerminkan tingkat kemandirian fiskal daerah. Berdasarkan analisis literatur,
pengoptimalan PAD sangat dipengaruhi oleh potensi ekonomi wilayah, sistem pengelolaan
keuangan yang diterapkan, serta tingkat kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak daerah.
Kata Kunci: Pendapatan Keuangan Kota Sidoarjo.

ABSTRACT

This study aims to evaluate the performance of regional revenue in the sidoarjo regency government,
which is managed by the regional financial and asset management by the regional financial and
asset management agency BPKAD of sidoarjo city, the method used in this study is a literature study
with a qualitative descriptive approach, where data collection is carried out through various
literature sources including books, academic journals, and relevant documents related to regional
revenue management. The fidings of this study indicate that regional revenue performance can be
assessed using indicators of effectiveness, efficiency, and contribution of regional original revenue
PAD, effectiveness indicates the extent to which the regional government succeeds in meeting
revenue targets, efficiency relates to cost management in thw revenue collection process, while PAD
contribution reflects the level of regional fiscal independence. Based on the literature analysis, PAD
optimization is strongly influenced by the region’s economic potential the implemented financial
management system, and the level of community compliance in paying regional taxes.

Keywords: Sidoarjo City Financial Income.

PENDAHULUAN

Penerapan otonomi daerah di Indonesia memberikan lebih banyak kekuasaan kepada
pemerintah daerah untuk mengatur dan menangani urusan pemerintahan serta kebutuhan
masyarakat di area masing-masing. Salah satu faktor krusial dalam pelaksanaan otonomi
daerah adalah kemampuan daerah untuk mengelola anggaran secara efektif, efisien, dan
transparan. Kewenangan ini sangat menentukan keberhasilan pemerintah daerah dalam
menjalankan pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan warga. Secara umum,
keuangan daerah berasal dari beberapa elemen pendapatan, termasuk Pendapatan Asli
Daerah (PAD), dana yang dialokasikan dari pemerintah pusat, dan sumber pendapatan
daerah yang valid lainnya. Dari ketiga sumber ini, PAD berfungsi sebagai indikator utama
yang menggambarkan tingkat kemandirian suatu daerah. Semakin besar kontribusi PAD
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terhadap total pendapatan daerah, semakin tinggi pula kemampuan daerah untuk mendanai
pembangunan tanpa terlalu bergantung pada pemerintah pusat.

Sidoarjo adalah salah satu kabupaten dengan potensi ekonomi yang signifikan di
Provinsi Jawa Timur. Kawasan ini dikenal sebagai daerah industri dan perdagangan yang
sedang berkembang pesat serta memiliki tingkat aktivitas ekonomi yang tinggi. Dengan
adanya berbagai sektor industri, perdagangan, dan jasa, serta pertumbuhan penduduk yang
signifikan, Sidoarjo memiliki peluang besar untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah
melalui pajak daerah, retribusi daerah, dan sumber pendapatan lainnya. Pengelolaan
keuangan daerah di Kabupaten Sidoarjo dilaksanakan oleh Badan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Sidoarjo, yang bertanggung jawab atas perencanaan
anggaran, pengelolaan pendapatan daerah, administrasi keuangan, serta penyusunan laporan
keuangan daerah. Lembaga ini memiliki peran penting dalam memastikan bahwa target
pendapatan daerah dapat dicapai sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).

Penelitian ini tentunya bertujuan untuk menganalisis kemandirian fiskal, yang mana
peneliti ingin mengetahui sejauh mana tingkat kemandirian fiskal Pemerintah Kota Sidoarjo
dalam membiayai Pembangunan daerah. Tidak hanya itu, peneliti juga ingin menegetahui
bagaimana rasio ketergantungan daerah terhadap dana transfer dari Pemerintah Pusat.
Selanjutnya, selain kemandirian fiskal ada juga analisis terkait efektivitas dan efisiensi
pemungutan. Maka, peneliti ingin menjabarkan bagaimana efektivitas pemungutan pajak
dan retribusi daerah di Kota Sidoarjo jika dibandingkan dengan potensi nyata yang ada.
Bahkan, seberapa besar tingkat efisiensi biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh
pendapatan tersebut harus dikaji lebih lanjut.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) dengan
menggunakan memanfaatkan sumber data sekunder yitu seperti buku, jurnal ilmiah, dan
laporan keuangan daerah untuk mengkaji kinerja pendapatan daerah badan pengelolaan,
keuangan dan aset negara (BPKAD) kota Sidoarjo pendekatan ini dilakukan melalui
penelahaan, pengumpulan, dan analisis sejumlah referensi yang berkaitan untuk
mendapatkan pemahaman secara teratur dan fakta tentang keadaan kinerja pendapatan
daerah, penilaian data dilakukan dengan memanfaatkan rasio efektivitas, efisien, dan
kontribusi PAD untuk menilai kinerja pendapatan daerah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penilitian mengindikasikan bahwa kinerja pendapatan daerah kabupaten
Sidoarjo dapat dievaluasi melalui empat aspek utama, yaitu derajat kemandirian fiskal, rasio
ketergantungan kepada pemerintah pusat, efektivitas dalam pemungutan pajak dan retribusi
daerah, serta efisiensi biaya dalam pengumpulan pendapatan. Keempat indikator ini terkait
dalam mencerminkan kemampuan pemerintah daerah dalam mengelola keuangan dengan
baik.

Tingkat kemandirian fiskal kabupaten Sidoarjo masih termasuk dalam kategori
menengah, hal ini terlihat dari sumbangan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang masih
belum sepenuhnya menguasai total pendapatan daerah. Sidoarjo memiliki peluang ekonomi
yang signifikan, khususnya di bidang industri, perdagangan, dan jasa, pengoptimalan PAD
masih harus ditingkatkan, keadaan ini mengindikasikan bahwa pemerintah daerah belum
sepenuhnya mampu mendanai pembangunan secara independen tanpa bantuan dari
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pemerintah pusat.

Peningkatan otonomi fiskal menjadi salah satu tantangan penting dalam manajemen
keuangan daerah sejalan dengan hal itu rasio ketergantungan pada dana transfer dari
pemerintah pusat masih tergolong sangat tinggi, hal ini di sebabkan oleh kontribusi PAD
yang masih belum maksimal dalam struktur pendapatan daerah, ketergantungan ini
menunjukan bahwa pendanaan pembangunan daerah masih sangat bergantung pada dana,
perimbangan dana alokasi umum (DAU) dan dana alokasi khusus (DAK).

Situasi ini biasa dijumpai di banyak tempat, kabupaten Sidoarjo sebenarnya memiliki
kesempatan yang lebih baik untuk mengurangi ketergantungan tersebut karena potensi
ekonominya yang lebih kuat dibandingkan daerah lain, karena itu, dibutuhkan pendekatan
yang lebih tegas dalam mengeksplorasi sumber-sumber PAD.

1. Penerimaan pajak dan retribusi kabupaten Sidoarjo

Kenaikan pendapatan daerah yang cukup konsisten antara tahun 2023 hingga 2025.
Menurut Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD), pada tahun 2023 total
pendapatan daerah mencapai Rp 4,87 triliun, lalu naik menjadi Rp 4,90 triliun, di tahun
2024 dari Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD), pertumbuhan sebesar
0,70%, selanjutnya pada tahun 2025 diperkirakan akan naik menjadi Rp 5,05 triliun, dengan
tingkat pertumbuhan sebesar 2,88%, peningkatan ini mengindikasikan bahwa pemerintah
daerah cukup berhasil dalam meraih target pendapatan yang telah di tentukan.

Efektivitas meningkat tetapi belum sepenuhnya ideal karena masih ada perbedaan
antara potensi aktual dengan pencapaian pendapatan, faktor-faktor seperti perubahan
ekonomi dan rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak masih menjadi hambatan utama
dalam mengoptimalkan pendapatan daerah.

2. Efisien pengelolaan pendapatan daerah kota Sidoarjo

Kemampuan pemerintah daerah dalam mengurangi biaya pemungutan pendapatan
agar tidak melebihi hasil yang diterima, efisiensi diperoleh melalui penerapan sistem digital
dalam pengelolaan pajak dan retribusi daerah, seperti pemanfaatan pembayaran elektronik
dan sistem administrasi berteknologi, digitalisasi ini tidak hanya mempercepat dan
meningkatkan ketepatan layanan, tetapi juga dapat, mengurangi kemungkinan kehilangan
pendapatan. Usaha untuk meningkatkan efisien masih harus dilanjutkan, terutama melalui
penguatan sistem monitoring dan peningkatkan mutu tenaga kerja secara keseluruhan,
keempat indikator itu mengindikasikan bahwa kinerja pendapatan daerah kabupaten
Sidoarjo menunjukan kemajuan yang baik, tetapi masih belum sepenuhnya maksimal.

Kemandirian fiskal yang belum maksimal mengakibatkan tingginya ketergantungan
pada dana transfer dari pemerintah pusat, efektivitas dan efisiensi yang cukup baik menjadi
aset penting bagi pemerintahan daerah untuk terus memperbaiki kinerja keuangan di waktu
yang akan datang, optimalisasi PAD melalui peningkatan kepatuhan wajib pajak,
pengembangan potensi ekonomi daerah, serta penguatan sistem digitalisasi, merupakan
langkah strategis yang harus terus dilakukan.

Penemuan ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menyebutkan bahwa
keberhasilan pengelolaan pendapatan daerah tidak hanya ditentukan oleh potensi ekonomi
yang besar, tetapi juga oleh efektivitas kebijakan, kualitas pengelolaan keuangan, serta
tingkat partisipasi masyarakat dalam melaksanakan kewajiban perpajakan, hasil penilitian
ini menunjukan bahwa kabupaten Sidoarjo memiliki kesempatan yang lebih tinggi untuk
meningkatkan kemandirian fiskal dibandingkan daerah lainya, sehingga diperlukan usaha
yang lebih fokus dan berkenlanjutan dalam memaksimalkan sumber-sumber pendapatan
daerah.
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KESIMPULAN

Analisis yang dilakukan perlu disimpulkan bahwa kinerja pendapatan daerah
kabupaten Sidoarjo memperlihatkan perkembangan yang positif jika dilihat dari sisi
efektivitas, efisiensi, dan sumbangan pendapatan asli daerah PAD, meskipun masih ada
tantangan dalam pengoptimalkan, khususnya terkait tingkat kepatuhan masyarakat serta
manajemen sistem, oleh itu pemerintahan daerah harus memperbaiki sosialisasi pajak,
memaksimalkan sistem digital, serta mengembangkan potensi ekonomi lokal untuk
peningkatkan PAD, perkembangan tahun 2023-2025 pendapatan daerah Kabupaten
Sidoarjo tergolong relatif meningkatan untuk menjaga keberlanjutan tersebut, pemerintah
daerah perlu memperkuat digitalisasi perpajakan, meningkatkan kepatuhan wajib pajak,
mengoptimalkan sumber PAD kemandirian fisikal daerah semakin kuat, disertai dengan
peningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pengawasan pemungutan pendapatan agar
pengelolaan keuangan menjadi lebih efektif, efisien, dan transparan.
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